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STRATEGI MEMENAN

PEMILUKADA SECARA EFEKTIF-EFISIEN

Dalam pemilihan langsung, keberhasilan calon kepala daerah
tergantung pada seberapa ia dikenal, disukai dan dipilih oleh
pemilih. Pemilih adalah raja; voters is king! Dalam pemilihan
langsung, pemilih yang akan menentukan siapa saja yang akan
menjadi pemenang pemilukada. Kunci keberhasilan dan keme-
nangan kandidat dalam pemilukada ditentukan oleh pemilih,
bukan elite (partai) politik.

UARA setiap pemilih mem-
punyai nilai yang sama.
Membujuk seorang profesor
samanilainva denganmem-
bujuk seorang petani. Kuantitas
pemilih lebih menentukan diban-
dingkan dengan kualitas pemilih.
Kandidat menjadi menang pada
pemilukadakarenakuantitas pemi-
lth, bukan Karena kualitas pemilih-
nva. Karena itu agar kandidat
mendapat suarayang besar, strategi
harus diarahkan untuk membidik
pemilih dengan lapisan terbesar
Pengenalan terhadap lapisan
pemilih, karakteristik dan profil
pemilih menjadi penting agar partal
bisa menjangkau sebanyak mung-
kin orang Karakteristik demografis,
kondisi psikologis dan kecenderung-
n perilaku pemilih penting dike-
tahul. Pemahaman mengenai peta
pemilih membuatstrategl kandidat
dalam menjangkau pemilih bisa
lebih fokus dan efektif
suara masyarakat memang bisa

fugaan atau ramalan. Tetapi kalau
ngin hasilnyavalid dan menggam-
arkan seluruh suara masyarakat,
atu-satunya cara adalah lewat
urvei. Surveiadalah alatterpercaya
untuk mengukur pendapat publik
Survei memakai sampel yang dipi-
lih dengan carailr  ‘ahagarhasilnya
dapat menggamb. ;kan pendapat
seluruh masyarakat secara luas,
Survel bisa dipakai sebagai alat
mengetahui aspirasi publik. Jika
survei bisa dipercaya kebenaran-
nva, survel opini publik (dikenal
juga dengan nama polling) lewat
penelitian ilmiah
Survei memakal sampel dari
populasi. Karena diambil secara
acak (random) dan memakai prin
sip-prinsipilmiah sampeliturepre:
sentatif atau mewakilisuara masya-
rakat. Untuk mengetahul aspiras)
dan pendapat puluhan juta masya-
-akat pemilih, kita tidak perlu
mewawancaral puluban juta orang
itu. Kita hanya perlu mewawancaral
perwakilan darl mereka. Perwaki-
lan itulah yang disebut sebagal
sampel. Untuk memilih sampelitu,

ada prosedur dan metodenya. Jika
sampel diambil secara benar,
menggunakan teknik dan metode
yang bisa dipertanggungjawabkan,
hasil survel bisa menggambarkan
suara masyarakat.

Hasil survei ini dapat dijadikan
sebagal alat evaluasi bagl setlap
kandidatdalam menghadapi pemi-
lukada. Seberapakandidat dikenal,
seberapa banyakyang menyukai, di
wilayah dan pada segmen apa saja
calontidak dikenaldan sebagainya.
Informasilain yang bergunamisal-
nya basis dukungan dari kandidat.
Di wilayah dan segmen apa kandi-
dat di dukung, dan di wilayah dan
segmen mana kandidat tidak men-
dapat dukungan.

Bahan-bahan ini akan menjadi
data yang berguna sebagal-eva-
luasi. Kandidatakan mendapatkan
data untuk mengukur kekuatan
dan kelemahan kandidat lain,
termasuk menghitung bagaimana
kekuatan dankelemahan kandidat
pesaing tersebut. Survel menye-
diakan datayangberguna menge-
nai karakteristik pemilih, kecen-
derungan dan preferensi pemilih.
Semua data yang diperoleh lewat
survei bisa dipertanggungjawab-
kan secara llmiah,

Selama ini ada kesan kuat terja-
dinya kesenjangan antara opini elit
dan opinl masyarakat sebagai pe-
milih. Kalangan elit merasa sudah
bertindak benar. Tetapl Kenyataan-
nya, banyak kesalahan strateglyang
dibuat oleh kandidat yang justru
membuat mereka tidak populer di
matamasyarakat. Inimenunjukkan
ada kesenjangan antara apa yang
dipikirkanelitdenganapayangada
dalam pikiran masyarakat.

Surveimenanyakan aspekyang
penting, fokus pada Informasi
yang dibutuhkan oleh kandidat
atau partai, Terutama informasi
yang berkaitan dengan kebutuhan
parpol dalam mendukung kandi-
dat. Survei akan menghimpun
sejumlah informasi seperti diural-
kan sebagal berikut.

Pertama, salah satu aspekyang
diukuradalah popularitas, Sejauh

mana pemilih tahu (atau menden-
gar) kandidat atau tidak. Dalam
pemilihansecaralangsung, popu-
laritas adalah modal penting.
Secara teoritis, pemilih hanya
memilih orang yang dikenal (atau
paling tidak pernah didengar
namanya).

Kedua, selain popularitas, sur-
vel jugamenguji tingkat kesukaan,
Tingkat kesukaan ditanyakan
kepada pemilih yang mengenal
(pernah mendengar) kandidat.
Seberapa besar pemilih menden-
gar, suka dengan kandidat. Popu-
laritas dan kesukaan adalah dua
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hal yang berbeda. Seorang bisa
jadi populer, tetapi tidak disukai.
Idealnya, kandidat dikenal dan
sekaligus juga disukai.

Ketiga, survel juga menanyakan
kemungkinan pejabat yang tengah
memerintah (incumbent) terpilih
kembali. Kepada responden dita-
nyakan apakah menginginkan
kembali atau tidak menginginkan
kembali pejabat bersangkutan yang
saatinitengahmemerintah. Pejabat
incumbentyangdlinginkan meme-
rintah kemball oleh pemilih, punya
potensi besar untuk memenangkan
pemilukada. Sebaliknya, pejabat
incumbent yang tidak diinginkan
kembali memerintah, punya po-

tensi kecil untuk menang.

Keempat, kemungkinan pejabat
yang tengah memerintah (incum-
bent) terpilih kembali atau tidak
juga bisa dicek dari seberapa pe-
milih yang puas dengan kerja in-
cumbent. Apakah pemilih lebih
banyak yang puas atau lebih ba-
nyak yang kurang puas. Pejabat
incumbentyangdisukaiumumnya
ditandal dengan kepuasan pemi-
lih. Sebaliknya, pejabat incumbent
yang tidak disukai umumnya di-
tandai dengan banyaknya pemilih
yang kurang/tidak puas dengan
kerja incumbent.

Kelima, bagian penting dari
survei adalah seberapa besar pe-
luangkandidatterpilih (electability).
Siapa kandidat yang didukung dan
diinginkan oleh pemilih menjadi
kepala daerah, selain informasi
tersebut, data-survei juga akan
menginformasikan jarak/selisih
antar kandidat. Seberapa besar
perolehan suara kandidat diban-
ding kandidat lain. Apakah perole-
han suara kandidat bersaing atau
jauh meninggalkan suara dari
kandidat lain. Jika perolehan suara
bersaing (selisih <10%), posisi kan-
didat belumaman. Selain itu, survei
juga akan memberikan data sebe-
rapa banyak yang belum mampu
menentukan (swingvoters).

Keenam, aspek lain yang digali
dalamsurveladalahstabilitassuara.
Apakah pilihan pemilih terlihat
stabil. Atau sebaliknya, masih
cukup besar kemungkinanpemilih
yang berpindah suaranya. Infor-
masiinidigalidengan menanyakan
kepada pemilih berpindah suara.

Ketujuh, bagian lain yang pen-
ting dari survei adalah informasi
mengenal basis kekuatan dari
masing-masing kandidat. Apakah
kemenangan kandidat tersebar
secara merata ke semua lapisan
(kelompok) masyarakat, Ataukah
kemenangan kandidathanya pada
satu lapisan/kelompok saja. Da-
lam survel yang akan diteliti
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adalah: Wilayah (desa/kelurahan/
kecamatan/kota), Bagaimana
kekuatan kandidat dimasing-
masing wilayah. Apakah dukun-
gan terhadap kandidat tersebar
secara merata di semua wilayah,
ataukah hanya di satu wilayah
saja. Di wilayah mana kandidat
menang dan di wilayah mana
masih kalah, dan seterusnya.

Selanjutnya, pendidikan. Ba-
gaimana distribusi pilihan kandi-
dat berdasarkan tingkat pendidi-
kan. Apakah kandidat didukung
secara merata oleh semua kalan-
gan pendidikan. Ataukah hanya
kuat pada kalangan pemilih pen-
didikan tertentu saja, misalnya
hanya didukung oleh pemilih
berpendidikan tinggi. Kemudian
penghasilan; bagaimana peta
dukungan kandidat berdasarkan
penghasilan. Apakah kandidat
calondidukungoleh semuakalan-
gan sosial ekonomi, atau hanya
didukung oleh pemilih dengan
lapisan penghasilan tertentu. Te-
rakhir, suku dan agama. Bagaima-
na distribusi pilihan berdasarkan
suku dan agama. Apakah kandidat
kuat disemua suku dan agama,
ataukah hanyadisukudanagama
tertentu saja. |

Akhirnya, pemilukada hari ini
adalah “pertempuran” di zaman
modern yang harus dimenangkan
dengan metode, strategi dan

“senjata” modern pula. Pemilu-

kada tidak bisalagi dimenangkan
dengan cara-cara tradisional, baik
berdasarkan perasaan atau seke-
dar hasrat pribadi. Kemenangan
dalam pemilukada ditentukan
oleh pemilih melalui mekanisme
one man one vote, sehingga diper-
lukan teknik yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan maupun selera
masyarakat agar dapat terpilih.
Berdasarkan hasil survei peme-
taan soslal-politik, para kandidat
yang akan maju dalam pemilu-
kada dapat membuat rencana
pemenangan dengan baik.(*)

~ SUPLEMEN PEMILUKADA
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